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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh efikasi diri 

terhadap kesiapan kerja siswa SMKN 2 Padang; (2) pengaruh pengalaman praktik 

kerja lapangan industri terhadap kesiapan kerja siswa SMKN 2 Padang; (3) 

Pengaruh efikasi diri dan pengalaman praktik kerja lapangan industri terhadap 

kesiapan kerja siswa SMKN 2 Padang. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kausal. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMKN 2 Padang tahun pelajaran 

2019/2020. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 96 siswa dengan 

menggunakan Proportional Simple Random Sampling. Jenis data dalam penelitian 

ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah kuisioner. 

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan analisis deskriptif. Data yang telah 

terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi berganda.  

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan : (1) hasil estimasi variabel efikasi 

diri dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 menunjukan bahwa variabel efikasi diri 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja, (2) hasil estimasi pengalaman 

praktik kerja lapangan industri dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 menunjukan 

bahwa pengalaman praktik kerja lapangan industri memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesiapan kerja siswa, (3) hasil estimasi variabel efikasi diri 

dan pengalaman praktik kerja lapangan industri dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05 menunjukan bahwa variabel efikasi diri dan pengalaman praktik kerja 

lapangan industri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapaan kerja 

siswa SMKN 2 Padang. 

 

Kata kunci: Efikasi Diri, Pengalaman Praktik Kerja Lapangan Industri, 

Kesiapan Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai populasi penduduk 

terbesar di  kawasan ASEAN. Penduduk Indonesia merupakan penduduk 

heterogen dengan berbagai macam latar belakang jenis suku, bahasa dan adat 

istiadat yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Penduduk heterogen ini 

membuat Indonesia mempunyai banyak potensi sumber daya manusia yang 

dapat dikembangkan menjadi kekuatan ekonomi.  

Era persaingan global pada saat ini  adalah sumber daya manusia yang 

profesional dibidangnya terlebih lagi sejak para pemimpin Asia Tenggara 

sendiri telah membuat suatu kebijakan pasar tunggal yaitu masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA), yang bertujuan agar masyarakat ASEAN dapat 

bersaing dengan Negara diluar Negara ASEAN. Sehubung hal tersebut 

pemerintah agar dapat mempersiapkan tenaga kerja berkualitas melalui proses 

pendidikan, oleh sebab itu pendidik mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan kualitas tenaga kerja. Dalam hal ini para pelaku dunia 

pendidikan berupaya mengembangkan mutu pendidikan di Indonesia  agar 

dapat bersaing di dunia kerja sesuai dengan yang diminta di dunia kerja itu 

sendiri. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menciptakan Sekolah 

Menengah Kejuruan.  

SMK memiliki tujuan utamanya yaitu untuk mempersiapkan siswanya 

untuk dapat bekerja sesuai dengan bidang keahliannya dan dapat meraih 



 
 

kesuksesan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Tujuan Pendidikan 

Nasional pada pasal 15: “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 

bidang tertentu. Tenaga kerja yang dihasilkan diharapkan memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

industri”. Dengan begitu SMK adalah suatu satuan pendidikan formal 

menengah atas yang diselenggarakan oleh pemerintah untuk menfasilitasi para 

tamatan dari menengah pertama untuk bisa melanjutkan sekolah yang dalam 

pembelajarannya benar-benar diarahkan dan disiapkan untuk bekerja setelah 

tamat belajar dari SMK. 

Menurut Badan Pusat Statistik, tingkat pengangguran yang ditamatkan 

SLTA dan Kejuruan/SMK mengalami fluktuasi setiap tahun dan bisa dilihat 

dari data berikut ini:  

Tabel 1. Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut 

Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan 2016-2018 
Pendidikan 

Tertinggi Yang 

Ditamatkan 

2016 

(%) 

2017 

(%) 

2018 

(%) 

Feb Agus Feb Agus Feb Agus 

Tidak/belum 

pernah sekolah 

1,34  0,84 1,31 0,89 0,61 0,45 

Tidak/belum tamat 

sekolah  

7,93 5,46 7,80 5,77 6,50 4,67 

SD 17,35 14,72 18,44 12,91 14,08 12,82 

SLTP 18,70 18,840 18,28 18,19 18,18 16,15 

SLTA Umum 

SMA 

22,01 27,74 22,16 27,27 24,02 27,57 

SLTA Kejuruan 

SMK 

19,19 21,62 19,74 23,14 20,73 24,73 

 

Akademi/Diploma 

3,55 3,12 3,56 3,46 4,37 3,15 

Universitas 9,89 8,06 8,66 8,83 11,48 10,42 

        Sumber: Badan Pusat Statistik 2019 

 



 
 

Berdasarkan tabel 1 diketahui jumlah angka pengagguran terbuka 

menurut pendidikan tertinggi, hingga Agustus 2018 menunjukan lulusan 

SLTA/SMA menyumbangkan angka tertinggi yaitu 27,57% artinya lulusan 

SMA belum memiliki tujuan untuk bekerja dan lulusan SMA dipersiapkan 

untuk melanjutkan jenjang pendidikan ke perkuliahan. Kejuruan SMK 

menyumbang angka pengangguran sebesar 24,73% yang dimana bahwasanya 

lulusan SMK memiliki tujuan agar siswa-siswanya dapat memasuki dunia 

kerja. Setiap lulusan SMK memang disiapkan untuk menjadi sumber daya 

manusia yang siap kerja. Artinya ketika mereka lulus menyelesaikan 

sekolahnya, lulusan SMK tersebut dapat menerapkan ilmu yang telah mereka 

dapat melalui sekolah untuk bekerja dalam bidang tertentu. Keberadaan SMK 

dalam mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah masih perlu 

ditingkatkan. Karena adanya kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki 

oleh lulusan SMK dengan keterampilan yang dibutuhkan didunia kerja. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya keyakinan diri siswa pada kesiapan kerja, dapat 

dilihat masih banyaknya siswa yang ragu untuk mengutarakan pendapat dan 

argumennya. Pada saat siswa melaksanakan kegiatan prakerin berdasarkan 

pertanyaan ya disebut ke siswa didapatkan data bahwa masih ada yang tidak 

mendapatkan pengalaman kerja yang dapat meningkatkan kesiapan untuk 

bekerja, hal ini terjadi karena lembaga/instansi tidak memperkerjakan siswa 

sesuai dengan keahliannya, seperti masih ada siswa yang hanya diberikan 

pekerjaan sesekali, siswa yang disuruh fotokopi serta membuat kopi. Faktor 

penyebab hal ini terjadi diduga  karena belum percayanya instansi/lembaga 



 
 

tersebut atas kemampuan dan keahlian siswa. Kurangnya kepercayaan diri dan 

pegalaman praktik kerja industri siswa SMK sehingga belum sepenuhnya 

siswa siap dalam menghadapi dunia kerja. 

Tabel 2. Hasil Observasi Tentang Kesiapan Kerja Siswa SMKN 2 Padang  

No Pertanyaan 

 

SS S R TS STS 

Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % 

1 Saya memiliki 

tanggungjawab 

untuk 

menyelesaikan 

tugas-tugas 

walaupun tampa 

diawasi 

7 23 7 23 16 53,3 - - - - 

2 Saya memiliki 

kemampuan 

untuk 

menyesuaikan 

diri dengan 

tuntutan ditempat 

kerja 

10 33.3 5 16 10 33,3 5 16 - - 

3 Selama praktik 

kerja industri 

(prakerin) saya 

memiliki 

kemampuan 

berkomunikasi 

yang baik  

8 26,7 7 23 15 50 - - - - 

        Sumber: Observasi Awal Siswa SMKN 2 Padang 

Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa, terdapat 16 orang siswa dari 30 

siswa mengatakan bahwa masih ragu-ragu memiliki tanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugas-tugas sewaktu prakerin sehingga diperoleh 53.33 % 

siswa yang belum siap memasuki dunia kerja, dan masih ada 10 atau sekitar 

33,3 % siswa yang mengatakan masih memiliki keraguan untuk menyesuaikan 

diri dengan tuntutan ditempat kerja, serta ada 15 atau 50 % siswa yang masih 

memiliki keraguan untuk berkomunikasi dengan baik selama praktik kerja 



 
 

industri. Dari hal diatas dilihat siswa SMKN 2 Padang belum menunjukan 

kesiapan yang obtimal untuk masuk dunia kerja.  

Dengan Sekolah Menengah Kejuruan pemerintah berharap dapat 

membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang bisa berinovasi, 

berkreasi dan terampil di dunia kerja, karena dalam dunia kerja, kompetensi 

seseorang menjadi acuan penting untuk mendukung terwujudnya sumber daya 

manusia yang handal dan profesional. Kesiapan kerja merupakan kemampuan 

untuk menyelesaikan tugas yang sesuai dengan tujuan tampa mengalami 

hambatan. Kesiapan kerja siswa SMK merupakan usaha untuk mempersiapkan 

siswa untuk siap kerja. Peningkatan kesiapan kerja siswa merupakan hal 

penting agar siswa dapat terserat dalam dunia kerja. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja ini adalah efikasi 

diri. (Feist, J. & Feist, G.), efikasi diri adalah keyakinan manusia pada 

kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap 

fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian di lingkungannya. Efikasi diri yang 

tercermin dari diri siswa terbentuk melalui proses belajar  yang terjadi melalui 

interaksi dengan linkungan. Belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya Sandi (2016). Kepemilikan efikasi diri ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesanggupan siswa untuk bekerja dan beradapatasi 

dengan lingkungan kerja dengan lebih mudah, karena efikasi diri 



 
 

menunjukkan implementasi proses belajar yang telah dijalani oleh siswa 

melalui perubahan tingkah laku yang dapat membentuk kesiapan kerja.  

Berdasarkan data yang peneliti dapat dari observasi awal di sekolah 

SMKN 2 Padang, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil Observasi Efikasi Diri Siswa SMKN 2 Padang 

No Pertanyaan 

 

SS S R TS STS 

Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % 

1 Saya memiliki 

keyakinan  untuk 

dapat 

melaksanakan 

pekerjaan sesuai 

tugas dengan 

baik 

15 50  10 33,3 5 16 - - - - 

2 Saya yakin 

memiliki 

kemampuan 

untuk dapat 

bersaing didunia 

kerja 

5 16 10 33,3 15 50 - - - - 

3 Saya yakin 

memiliki 

kemampuan 

menjalani 

serangkaian 

aktivitas 

pekerjaan yang 

diberikan  

5 16 15 50 10 33,3 - - - - 

       Sumber: Observasi Awal Siswa SMKN 2 Padang 

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa, terdapat 5 orang siswa dari 30 

siswa mengatakan bahwa masih ragu-ragu memiliki kemampuan untuk dapat 

melaksanakan pekerjaan sesuai tugas, dan masih ada 15 atau sekitar 50 % siswa 

yang mengatakan masih memiliki keraguan untuk dapat bersaing didunia kerja, 

serta ada 10 atau 33,3 % siswa yang juga masih memiliki keraguan untuk 

menjalani serangkaian aktivitas pekerjaan yang diberikan selama praktik kerja 



 
 

industri. Dari hal diatas terlihat bahwa siswa SMKN 2 Padang belum memiliki 

efikasi diri yang kuat untuk memasuki dunia kerja. 

Menurut Bandura self efficacy merupakan hasil dari proses kognitif 

berupa keyakinan, keputusan atau pengharapan tentang sejauh mana setiap 

individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas 

tertentu yang diperlukan guna mencapai suatu hal tindakan yang diinginkan 

Gufron (2012). Efikasi diri merupakan keyakinan terhadap kemampuan diri 

sendiri. Masih ada siswa yang cenderung mengeluh dalam menghadapi tugas 

yang diberikan guru di kelas hal ini karena siswa tidak yakin dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Siswa yang mampu mengenal kemampuan diri, 

akan merasa yakin bisa menyelesaikan tugas yang sulit sekalipun. Hal ini 

tergantung kesan positif individu terhadap dirinya sendiri. Semakin mampu 

seseorang untuk memberikan kesan positif akan kemampuan dirinya maka 

peluang untuk dapat menyelesaikan tugas akan semakin besar. Siswa yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi, akan mengetahui seberapa besar 

kemampuannya dalam menghadapi dunia kerja. Siswa yang mempunyai 

efikasi diri rendah kurang mengetahui seberapa besar kemampuannya dalam 

menghadapi dunia kerja. Efikasi diri mengarahkan siswa untuk memahami 

kondisi dirinya secara realistis, sehingga siswa mampu menyesuaikan 

pekerjaan yang diinginkannya dengan kemampuan yang dimiliki siswa. 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu 

pengalaman praktik kerja lapangan. Menurut Star, dkk., dalam 

(Sucuhatiningsih, 2017) menyatakan Pendidikan Kejuruan mempunyai kaitan 



 
 

erat dengan dunia kerja atau industri, maka pembelajaran dan praktik 

memegang peranan kunci untuk membekali lulusannya agar mampu 

beradaptasi dengan dunia kerja. Dengan melakukan praktik kerja lapangan 

(PKL), siswa akan dibekali dengan pengalaman yang menjadikan mereka 

lebih siap dalam memasuki dunia kerja.  

Berdasarkan data yang peneliti dapat dari observasi awal di sekolah 

SMKN 2 Padang, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Hasil Observasi Pengalaman Praktik Kerja Industri Siswa 

SMKN 2 Padang 
 

No Pertanyaan 

 

SS S R TS STS 

Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % 

1 Selama praktik kerja 

industri (prakerin) 

saya mengikuti 

semua peraturan 

yang ada dilembaga 

temapat kerja. 

5 16 8 26,7 12 4

0 

5 1

6 

- - 

2 Selama praktik kerja 

industri (prakerin) 

saya mampu 

memecahkan 

masalah-masalah 

yang muncul saat 

bekerja 

7 23 5 16 15 5

0 

3 1

0 

- - 

3 Selama praktik kerja 

industri (prakerin) 

saya mendapatkan 

pengalaman kerja 

yang dapat 

meningkatkan 

kesiapan untuk 

bekerja  

10 33,3 5 16 12 4

0 

3 1

0 

- - 

       Sumber: Observasi Awal Siswa SMKN 2 Padang 

Dari tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa, terdapat 12 orang siswa atau 40 

% dari 30 siswa mengatakan bahwa masih merasa belum mengikuti 

sepenuhnya semua peraturan yang ada di instansi/lembaga tempat mereka 

prakerin, dan ada 5 orang siswa yang mengatakan tidak setuju mengikuti 



 
 

peraturan yang ada di lembaga tempat bekerja, hal ini disebabkan masih 

banyaknya siswa yang datang terlambat untuk prakerin, dan tidak sepenuhnya 

dapat mengikuti seragam yang telah ditetapkan lembaga tempat kerja serta 

banyak siswa yang sering bermain hanphone diwaktu jam oprasional kerja. 15 

orang atau sekitar 50 % siswa yang mengatakan masih memiliki keraguan 

untuk memecahkan masalah-masalah yang muncul saat bekerja, serta ada 12 

atau 40 % siswa yang juga masih memiliki keraguan bahwa prakerin dapat 

memberikan  pengalaman kerja yang dapat meningkatkan kesiapan untuk 

bekerja dan ada 3 orang siswa atau 10 % mengatakan bahwa selama ia 

melaksanakan kegiatan prakerin tidak mendapatkan pengalaman kerja yang 

dapat meningkatkan kesiapan untuk bekerja, hal ini terjadi karena 

lembaga/instansi tidak mempekerjakan siswa sesuai dengan keahliannya, 

seperti masih ada siswa yang disuruh fotokopi dan membuat kopi hal ini 

disebabkan karena belum percayanya instansi/lembaga tersebut atas 

kemampuan dan keahlian siswa. Dari hal diatas terlihat bahwa kurang 

optimalnya pemanfaatan praktik kerja industri siswa SMKN 2 Padang. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan guru-guru SMKN 2 Padang 

bahwasannya masih ada siswa yang saat melaksanakan kegiatan prakerin tidak 

mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keahlianya. Selama pelaksanaan 

kegiatan prakerin berlangsung pengalaman kerja yang didapatkan siswa sangat 

minim, disebabkan oleh kurang percayanya instansi/lembaga untuk 

memberikan tanggung jawab pekerjaan kepada siswa.   



 
 

Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Yudi Ganing, 

dkk dengan judul Self Efficacy Dengan Kesiapan Kerja Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (2013) yang menyatakan seseorang yang mempunyai 

kematangan mental yang baik akan dapat membangkitkan kepercayaan diri 

(self efficacy) atau keyakinan dirinya dalam menghadapi lingkungan baru 

dimana siswa akan bekerja. Sedangkan menurut Sudji Munadi meneliti 

tentang Pengaruh pengalaman praktik, prestasi belajar dasar kejuruan dan 

dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja siswa SMK (2014) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pengalaman praktik 

yang dimiliki oleh peserta didik akan lebih efektif menjadikan siswa lebih 

terampil.  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena tersebut maka 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Efikasi Diri Dan Pengalaman Praktik Kerja Lapangan Terhadap 

Persepsi Kesiapan Kerja SMK Negeri 2 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi bahwa 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Banyaknya lulusan SMK yang masih belum memiliki pekerjaan terlihat 

dari data pengangguran terbuka BPS 2019 yaitu 24,73% pada bulan 

Agustus 2018. 

2. Kurangnya rasa tanggungjawab siswa SMKN 2 Padang untuk 

mengerjakan tugas selama didunia kerja. 



 
 

3. Siswa SMKN 2 Padang masih memiliki keraguan untuk berkomunikasi 

dengan baik selama praktik kerja industri. 

4. Siswa SMKN 2 Padang belum sepenuhya memiliki kemampuan untuk 

meningkattkan keyakinan dirinya mamasuki dunia kerja. 

5. Belum maksimalnya pengalaman yang diperoleh oleh siswa SMKN 2 

Padang untuk meningkatkan kesiapan kerja. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan dibatasi pada Pengaruh Efikasi Diri Dan 

Pengalaman Praktik Kerja Lapangan Terhadap Persepsi Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XII SMK Negeri 2 Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis jelaskan diatas 

sebelumnya maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri dan pengalaman praktik kerja 

industri terhadap persepsi kesiapan kerja siswa SMK Negeri 2 Padang? 

2. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri  terhadap persepsi kesiapan kerja 

siswa SMK Negeri 2 Padang? 

3. Apakah terdapat pengaruh praktik kerja lapangan terhadap persepsi 

kesiapan kerja siswa SMK Negeri 2 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 



 
 

1. Pengaruh Efikasi Diri dan pengalaman praktik kerja industri (prakerin) 

terhadap Persepsi Kesiapan Kerja Siswa SMK Negeri 2 Padang. 

2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Persepsi Kesiapan Kerja Siswa SMK 

Negeri 2 Padang. 

3. Pengaruh Praktik Kerja Lapangan Terhadap Persepsi Kesiapan Kerja 

Siswa SMK Negeri 2 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang kesiapan kerja siswa SMK Negeri 2 Padang.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis adalah sebagai sarana untuk dapat memperdalam ilmu 

pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah dan dijadikan alat dalam 

pembahasan pada penelitian serta sebagai salah  satu syarat untuk 

mendapat gelar sarjana di Fakultas Ekonomi jurusan Pendidikan 

Ekonomi. 

b. Bagi akademik adalah sebagai bahan masukan dan sumbangan ilmiah 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan pada umumnya di 

Universitas Negeri Padang. 

c. Sebagai masukan bagi SMK Negeri 2 Padang untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam merencanakan strategi pembelajaran terkait 



 
 

efikasi diri dan praktik kerja lapangan yang cenderung tidak siap 

memasuki dunia kerja.  

d. Bagi mahasiswa adalah dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang berbeda. 


